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SUMMARY 

Areca fruit seeds (Areca catechu L.) is a part of the plant that can be utilized 

in medicine because it has pharmacological effects that contain many metabolite 

compounds including antioxidant bioactivity, so further efforts are needed to 

complete what compounds and how the abundance of compounds and bioactivity 

of metabolite compounds require metabolite profiling analysis with GC-MS and 

antioxidant content contained in areca fruit seeds with DPPH method. This study 

aims to determine metabolite compounds, metabolite abundance through GC-MS 

analysis and antioxidant content with DPPH method found in areca fruit seeds. GC-

MS analysis data obtained were traced to compound classes and biosynthetic 

pathways from the total abundance of compounds to determine compounds that 

have potential bioactivity from areca fruit seeds extract samples.  

Based on the results of the GC-MS chromatogram of the methanol extract of 

areca fruit seeds, it shows an abundance of metabolite compounds. The metabolite 

profile detected, areca fruit seeds belong to the class of organic acids, alcohols, 

esters, carbohydrates, fatty acids, steroids, alkaloids, aromatics, phenols, and 

vitamin C. Antioxidant levels of methanol extract of areca fruit seeds with standard 

antioxidant Quercetin as much as 247.0 ± 11.6 ppm, while for antioxidant levels 

with standard antioxidant ascorbic acid (Vitamin C) as much as 440.1 ± 51.3 ppm. 

The methanol extract of areca fruit seeds has a compound abundance of 96.66% 

which contains 88 peaks with 63 detected compounds and 4 dominant compounds 

detected from other unknown metabolite compounds. The compound with a greater 

abundance of 31.19% is Arecoline.  

Areca fruit seeds have 4 dominant compounds with a greater abundance of 

Arecoline. Arecoline (31.19%), Phthalic acid di(2-propylpentyl) ester (4.99%), 9-

Octadecenoic acid (Z)-, methyl ester (3.51%), and Hexadecanoic acid, methyl ester 

(2.40%), these dominant compounds belong to the class of alkaloids, fatty acids and 

esters that have potential bioactivity as antioxidants, anticancer, antibacterial, anti-

inflammatory and antidiabetic. It can be concluded that the most dominant 

metabolite compound in areca fruit seeds is Arecoline which belongs to the class of 

pyridine-type alkaloids from the cholinergic cyclic acid pathway that has potential 

as an antioxidant, antibacterial, antiallergic, anti-inflammatory, antiparasitic, 

antihelmintic, and analgesic so that it can be utilized as a drug for the nervous 

system and cancer treatment. 
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RINGKASAN 

Biji buah pinang (Areca catechu L.) merupakan bagian tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengobatan karena memiliki efek farmakologis yang 

mengandung banyak senyawa metabolit diantaranya mempunyai bioaktivitas 

antioksidan, sehingga perlu upaya lebih lanjut untuk melengkapi senyawa apa saja 

dan bagaimana kelimpahan senyawa serta bioaktivitas dari senyawa metabolit 

diperlukan analisis metabolit profiling dengan GC-MS dan kandungan antioksidan 

yang terdapat pada biji buah pinang dengan metode DPPH. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui senyawa metabolit, kelimpahan metabolit melalui analisis GC-

MS serta kandungan antioksidan dengan metode DPPH yang terdapat pada biji 

buah pinang. Data hasil analisis GC-MS yang diperoleh dilakukan penelusuran 

kelas senyawa dan jalur biosintesis dari total kelimpahan senyawa untuk 

mengetahui senyawa-senyawa yang berpotensi memiliki bioaktivitas dari sampel 

ekstrak biji buah pinang.  

Berdasarkan hasil kromatogram GC-MS dari ekstrak metanol biji buah 

pinang menunjukkan kelimpahan senyawa metabolit. Profil metabolit yang 

terdeteksi, biji buah pinang termasuk ke dalam kelas asam organik, alkohol, ester, 

karbohidrat, asam lemak, steroid, alkaloid, aromatik, fenol, dan vitamin C. Kadar 

antiosidan dari ekstrak metanol biji buah pinang dengan antioksidan standar 

Quercetin sebanyak 247,0 ± 11,6 ppm, sedangkan untuk kadar antioksidan dengan 

antioksidan standar asam askorbat (Vitamin C) sebanyak 440,1 ± 51,3 ppm. Ekstrak 

metanol biji buah pinang mempunyai kelimpahan senyawa sebesar 96,66% yang 

terdapat 88 puncak dengan 63 senyawa yang terdeteksi dan 4 senyawa dominan 

yang terdeteksi dari senyawa metabolit lain yang belum diketahui. Senyawa dengan 

kelimpahan yang lebih banyak sebesar 31,19% yaitu Arecoline.  

Biji buah pinang memiliki 4 senyawa dominan dengan kelimpahan yang lebih 

besar terdapat pada Arecoline. Arecoline (31,19%), Phthalic acid di(2-

propylpentyl) ester (4,99%), 9-Octadecenoic acid (Z)-,methyl ester (3,51%), dan 

Hexadecanoic acid, methyl ester (2,40%), senyawa dominan tersebut termasuk ke 

dalam kelas alkaloid, asam lemak dan ester yang memiliki potensi bioaktivitas 

sebagai antioksidan, antikanker, antibakteri, antiinflamasi dan antidiabetes. Dapat 

disimpulkan bahwa senyawa metabolit yang paling dominan pada biji buah pinang 

yaitu Arecoline yang termasuk ke dalam kelas alkaloid tipe piridin dari jalur asam 

sikimat yang bekerja kolinergik berpotensi sebagai antioksidan, antibakteri, 

antialergi, antiinflamasi, antiparasit, antihelmintik, dan analgesik sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai obat untuk sistem saraf dan pengobatan kanker. 

 

Kata kunci: GC-MS, Profil Metabolit, Areca catechu L., Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Pinang (Areca catechu L.) termasuk tumbuhan yang mudah ditemukan karena 

tersebar pada berbagai daerah di Indonesia. Pinang dikenal sebagai tumbuhan obat 

yang multifungsi karena dari setiap bagian tumbuhan pinang dapat dimanfaatkan 

dalam pengobatan mulai dari bagian akar, daun, kulit buah serta bagian buah pinang 

yang mengandung senyawa metabolit dan memiliki aktivitas antioksidan (Pribady 

et al., 2019). Pinang memiliki efek farmakologis yang mengandung banyak 

senyawa metabolit sekunder termasuk golongan alkaloid, flavonoid, triterpenoid 

dan steroid. Senyawa fenolik dan flavonoid dengan aktivitas antioksidan pada 

pinang lebih aman dan efektif daripada antioksidan sintetis (Dewi et al., 2017). 

 Pemanfaatan antioksidan digunakan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

jaringan sel yang diakibatkan oleh radikal bebas. Antioksidan dapat mengikat 

radikal bebas sebelum terjadi kerusakan struktur sel, jaringan dan organ di dalam 

tubuh sehingga tidak dapat menginduksi suatu penyakit (Hidayah et al., 2019). 

Pemanfaatan lain dari pinang secara tradisional untuk mengobati penyakit bisul, 

diare, disentri, hidung berdarah, malaria dan cacingan. Selain itu, kulit buah pinang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat gangguan pencernaan, edema dan penyakit beri-

beri yang diakibatkan oleh urine yang sedikit. Penggunaan yang sangat populer 

pada buah pinang yaitu digunakan sebagai bahan untuk campuran menyirih 

(Cahyani et al., 2020). 

 Pinang dimanfaatkan sebagai bahan obat karena banyaknya senyawa bioaktif 

yang dihasilkan. Senyawa yang terdapat pada pinang yaitu senyawa terpenoid, 

flavonoid dan alkaloid. Metabolit sekunder yang dihasilkan memiliki struktur kimia 

yang sangat beraneka ragam dan berhubungan dengan bioaktifitasnya. Senyawa 

alkaloid utama pada buah pinang terdiri dari senyawa arekolin, arekaidin, guvakolin 

dan guvasin (Silalahi, 2020). Berdasarkan hasil skrining kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada buah pinang terdapat senyawa flavonoid, tanin, dan 
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terpenoid. Identifikasi lebih lanjut yang dilakukan pada penelitian, didapatkan 

senyawa lainnya yaitu senyawa triterpenoid dan glikosida (Asrianto et al., 2021). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Humaryanto et al. (2023) pada buah pinang 

terdapat adanya senyawa flavonoid dan fenol yang mempunyai potensi antioksidan 

yang kuat. Kadar antioksidan pada buah pinang di uji dengan metode DPPH 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Menurut Karundeng et al. (2019), 

pengujian antioksidan dengan metode DPPH bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak dalam menghambat radikal bebas. DPPH merupakan senyawa 

radikal kromogen yang secara langsung dapat bereaksi dengan antioksidan. DPPH 

digunakan dalam mengevaluasi kemampuan antioksidan dari komponen dengan 

pengukuran perubahan absorbansi, absorbansi DPPH akan menurun jika elektron 

ganjil dari atom hidrogen dalam DPPH direduksi dengan menerima sebuah atom 

hidrogen dari antioksidan. 

 Hasil penelitian lainnya dari Sharaf et al. (2021), untuk menentukan 10 

senyawa dalam ekstrak metanol buah pinang digunakan metode LC-MS (Liquid 

Chromatography-Mass Spectrometry). Metode LC-MS digunakan untuk 

mengidentifikasi senyawa bioaktif dengan kromatografi cair spektrometri massa. 

Teknik analisis untuk mengidentifikasi berbagai senyawa bioaktif dalam suatu 

ekstrak larutan dapat menggunakan teknik analisis LCMS dan GCMS. Menurut 

Hotmian et al. (2021), Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) yaitu 

suatu teknik kromatografi gas yang digunakan bersamaan dengan spektrometri 

massa. GC-MS digunakan untuk menganalisa senyawa yang mudah menguap pada 

kondisi vakum tinggi dengan tekanan rendah ketika dipanaskan. Kromatografi gas 

mampu membaca senyawa konsentrasi terendah sehingga metabolit sekunder 

tanaman dapat teridentifikasi dengan hasil berupa kromatogram dan spektrum 

massa. Sedangkan spektrometri massa menentukan bobot, rumus dan molekul 

muatan yang dihasilkan.  

 GC-MS menggunakan dua metode analisis yaitu metode kromatografi gas 

dan metode spektrometri massa. Kedua metode ini menghasilkan data yang lebih 

akurat dalam mengidentifikasi senyawa dengan dilengkapi struktur molekul 
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senyawanya (Ma’ruf et al., 2021). Analisis metabolomic GC-MS (Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry) terbukti menjadi suatu metode yang selektif 

untuk menganalisis komponen senyawa non-polar, minyak atsiri yang sifatnya 

mudah menguap, asam lemak, lipid, alkaloid, terpenoid dan steroid. Analisis GC-

MS dilakukan untuk mengidentifikasi secara lebih lengkap senyawa dan komponen 

campuran karena metode ini yang bersifat sensitif, cepat dan ditandai dengan 

dihasilkannya puncak-puncak senyawa melalui kromatogram yang menunjukkan 

kelimpahan senyawa serta bioaktivitas dari senyawa metabolit yang diidentifikasi 

(Suhaili et al., 2020). 

1.2  Rumusan Masalah 

  Biji buah pinang (Areca catechu L.) banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 

obat karena bioaktivitas dari senyawa metabolit yang terkandung di dalamnya. 

Hasil skrining fitokimia biji buah pinang didapat golongan senyawa seperti 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan triterpenoid. Upaya lebih lanjut untuk melengkapi 

senyawa apa saja dan bagaimana kelimpahan senyawa serta bioaktivitas dari 

senyawa metabolit diperlukan analisis metabolit profiling dan kandungan 

antioksidan yang terdapat pada biji buah pinang. 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui senyawa profil metabolit, 

kelimpahan metabolit, bioaktivitas melalui analisis metabolomic GC-MS serta 

kandungan antioksidan dengan metode DPPH yang terdapat pada biji buah pinang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian yaitu untuk sumber informasi tentang senyawa metabolit, 

kelimpahan metabolit serta antioksidan dengan analisis DPPH yang terdapat pada 

biji buah pinang melalui analisis metabolomik GC-MS dan dapat memberikan 

manfaat potensi bioaktivitas dari biji buah pinang tersebut. 
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